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Abstrak  

Pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam memajukan generasi penerus bangsa. 

Pembentukan karakter adalah salah satu aspek yang sangat mendukung untuk memajukan 

pendidikan saat ini. Disamping itu, guru juga mengamati tingkat perkembangan siswa dengan 

melihat siswa ketika bermain menggunakan APE di waktu istirahat. Motivasi adalah seni 

mendorong siswa untuk terdorong melaksanakan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. dalam penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

ini mewujudkan dengan menafsirkan satu variabel, kemudian menghubungkannya dengan 

variabel data yang lain, dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menggungkap situasi social tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan 

dengan angka-angka tetapi mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang 

penerapan. teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian  ini yaitu: 1)  

Observasi. Observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

objek.  Teknik observasi ini dilakukan untuk menemukan data-data atau informasi dari seluruh 

aktifitas yang dilakukan oleh guru dan anak didik secara sistematis dengan menggunakan lembar 

observasi. 2) Dokumentasi Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumen tentang 

kegiatan penerapan motorik halus pada anak melalui media permainan, sekitar sekolah ,pada 

teknik dokumentasi ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan menelaah dokumen-

dokumen penting sekolah yang menunjang masalah penelitian. 

Kata Kunci: Peran Guru, Media Puzzele, Ketrampilan Anak, Motorik Anak. 

 

PENDAHULUAN 

   Pendidikan menjadi bagian yang sangat 

penting dalam memajukan generasi penerus 

bangsa. Pembentukan karakter adalah salah 

satu aspek yang sangat mendukung untuk 

memajukan pendidikan saat ini. Pendidikan 

menjadi sesuatu yang dibutuhkan oleh 

manusia, dari pendidikan proses pembelajaran 

ilmu pengetahuan dapat dipelajari secara luas, 

maka agar dapat terwujudnya masyarakat yang 

paham akan budaya, moral, ilmu pengetahuan 

dan lain sebagainya maka diperlukan tempat 

seperti sekolah untuk dapat mempelajari ilmu-

ilmu serta pengetahuan di dalamnya. 

Pendidikan harus didapatkan oleh semua 

orang, menanamkannya sejak awal adalah 

salah satu cara yang bisa dilakukan terlebih 

pada anak-anak di usia keemasan mereka. 

Penanaman pendidikan memberikan dampak 

yang sangat luas bagi kemajuan bangsa dan 

negara. Pada proses pembelajaran yang 

dilaksanakan maka mediator utamanya adalah 

seorang guru yang bertugas untuk mendidik 

dan mengajarkan.  

        Peran seorang guru sangatlah penting di 

lingkup pendidikan. Anak-anak di sekolah 

diajarkan oleh seorang guru, tugas profesional 

yang diamanatkan pada seorang guru adalah 
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membimbing, melatih, mendidik serta 

memberikan nilai. Guru merupakan seseorang 

yang sering disebut sebagai pahlawan tanpa 

tanda jasa yang tentunya harus dihormati, guru 

mendidik dengan keikhlasan, mengajarkan apa 

yang tidak diketahui oleh muridmuridnya, 

seseorang yang memiliki kesabaran tak 

terbatas. Menjadi seorang guru tentu tidaklah 

mudah, belajar terus menerus menjadi salah 

satu hal yang dilakukan oleh seorang pendidik.  

 Memiliki tugas menjadi guru yang 

profesional agar ahli di bidangnya sehingga 

mampu melaksanakan tugas dengan kualitas 

yang baik adalah peran yang dijalankan oleh 

seorang guru. Berkualitas bukan hanya pada 

persoalan seorang ahli, melainkan menjadi 

profesional pada sumber daya manusia yang 

dikembangkan. Profesionalisme seorang guru 

memiliki peranan yang sangat penting, kerja 

keras bagi seorang pendidik dalam 

memberikan pengajaran tentu harus dilakukan 

agar pembelajaran yang aka disampaikan 

menjadi memiliki makna karena menjadi 

seorang guru atau pendidik yang profesional 

tentu tidaklah mudah untuk dilakukan. Usaha 

keras dan mencoba hal-hal yang dapat 

memberikan kemajuan untuk peserta didik 

adalah salah satu proses pembelajaran yang 

baik. Pengetahuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran atau 

menggunakan media ketika mengajar sering 

kali terjadi di sebagian besar sekolah. 

Permasalahan seperti ini kerap kali 

menjadikan pembelajaran tersebut hanya 

terpaku dan monoton dalam proses 

pembelajaran. Akibat dari hal tersebut peserta 

didik merasa ngantuk, kurang aktif, bosan 

bahkan tidak menjadikan suasana kelas 

menjadi aktif dan hidup. Pada realita yang 

ditemukan di lapangan saat ini menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan da bantuan dari 

media pembelajaran peserta didik tentu akan 

lebih memahami dan mengerti pelajaran yang 

diberikan oleh guru/pendidik dengan sangat 

mudah. Guru akan mendapatkan berbagai 

macam kemudahan dalam mengajar apabila 

mampu menggunakan media pembelajaran 

sebagai alat salah satu dari alat bantu ketika 

mengajar, karena fungsi dari media 

pembelajaran tersebut di samping sebagai alat 

bantu pengajaran juga sebagai salah satu dari 

sekian banyak cara agar peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam proses belajar mengajar yang 

terlaksana di dalam kelas.    

       Guru memiliki peranan yang penting 

dalam menggunakan media pembelajaran, 

namun tentu saja hal tersebut tidak menutup 

kemungkinankemungkinan juga ada 

guru/pendidik yang sebagian tidak bisa 

menggunakan media pembelajaran untuk 

mengajar. Ada beberapa permasalahan yang 

mengakibatkan guru tidak mengembangkan 

serta menggunakan media pembelajaran untuk 

mengajar. Hal tersebut karena (1) guru tidak 

mengerti cara media pembelajaran digunakan, 

(2) biaya yang dibutuhkan dalam membuat 

media pembelajaran, (3) materi yang terbilang 

sulit dan rumit sehingga untuk merancang dan 

membuat bentuk medianya guru kesulitan.  

 Permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan ini karena guru kurang memahami 

bagaimana cara mengembangkan media 

pembelajaran, peranan guru dalam mengajar 

dan menggunakan media sangat memberikan 

dampak yang bagus, di samping dapat 

memberikan kemudahan untuk peserta didik, 

guru juga bisa mengembangkan strategi 

mengajar yang bagus dan dapat menggunakan 

model pembelajaran yang beragam sehingga 

setiap indikator pencapaian ataupun tujuan 

pembelajaran dapat memberikan hasil yang 

maksimal kepada peserta didik.  Pendidikan 

anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 

pendidikan sebelum pendidikan dasar, yang 

merupakan suatu upaya pembinaan untuk 

ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun, yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar 

peserta didik memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, 

dan informal. Maju-mundurnya atau baik 

buruknya peradaban masyarakat suatu bangsa 

akan ditentukan oleh bagaimana pendidikan 
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yang dijalaninya. Pendidikan dan pengajaran 

merupakan masalah yang cukup kompleks, 

dimana banyak faktor, yang ikut 

mempengaruhinya, salah satu keberhasilan 

dalam proses pembelajaran yang tergantung 

pada kelancaran interaksi komunikasi antara 

pendidik dan peserta didiknya dan interaksi 

yang terjadi selama proses belajar tersebut 

dipengaruhi oleh lingkungannya, yang terdiri 

atas kepala sekolah, pendidik,  peserta didik, 

perpustakaan, petugas, bahan materi pelajaran, 

berbagai sumber belajar, fasilitas, saran dan 

prasarana.  

       Pendidikan Anak Usia Dini sangat 

penting, karena pendidikan manusia pada lima 

tahun pertama sangat menentukan kualitas 

hidup selanjutnya. Keberhasilan hidup 

seseorang ditentukan oleh bagaimana 

seseorang itu memperoleh pendidikan, 

perlakuan, dan kepengasuhan pada awal-awal 

kehidupannya. Pembentukan berbagai konsep, 

termasuk konsep diri, konsep hidup, konsep 

belajar dipengaruhi oleh bagaimana 

lingkungannya memperlakukan dirinya. Tugas 

Guru PAUD sangat penting, maka sudah 

seharusnya setiap guru menyadari akan tugas 

utamanya yaitu; mendidik dan mengasuh anak 

usia dini. Selain kemampuan secara akademik, 

juga perlu didukung aspek lain yang 

membantu keberhasilan pembelajaran. 

Adanya guru yang berkualitas secara 

akademik, kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan anak didik, serta media 

pembelajaran yang memadai, contohnya, guru 

bisa menciptakan suatu media sesuai dengan 

Tema. Anak Usia Dini adalah dasar dari 

penyiapan sumber daya manusia yang 

berkualitas di masa yang akan datang. Oleh 

karena itu layanan PAUD harus dirancang 

seksama dengan memperhatikan 

perkembangan anak, perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta budaya yang 

berkembang.   

          Bermain merupakan cara anak-anak 

belajar tentang diri sendiri dan dunia dimana 

mereka berada. Dalam proses bermain, anak-

anak akan menguasai situasi secara akrab, dan 

mereka dapat belajar menguasai hal yang baru 

kecerdasan dan kepribadian mereka 

berkembang, begitu pula fisiknya. Bermain 

pada usia dini mempunyai fungsi untuk 

mengembangkan keterampilan, eksplorasi 

realitas dan penguasaan kecemasan. Bermain 

imajinatif menjadi wahana (vehicle) penting 

untuk memahami dunia sekitarnya serta dapat 

memfasilitasi perkembangan kognitif, sosial-

emosional dan aspek perkembangan lainnya.  

 Adanya teman untuk bermain menjadi 

sangat penting karena bermain adalah kegiatan 

sosial yang sangat penting bagi mereka dan 

mereka menikmati kegiatan ini.Dalam 

membangun pengetahuan anak tidak terlepas 

dari peranan guru agar tujuan belajar tercapai 

maka di butuhkan guru yang profesional dan 

kreatif.  

 Media pembelajaran adalah salah satu 

alat yang wajib digunakan dan dikuasai oleh 

seorang pendidik, sesuai dengan peran dari 

media pembelajran yakni “sebuah alat bantu 

yang digunakan untuk membantu pendidik 

mempermudah menyampaikan materi”, 

sebagai tenaga pendidik haruslah 

memperhatikan dan menyadari akan 

pentingnya hal ini. Pemanfaatan media yang 

baik akan membantu pendidik dalam 

penyampaian materi yang diserap akan lebih 

maksimal, dan tujuan dari pembelajaran akan 

tercapai.  Media puzzle merupakan suatu Alat 

Permainan Edukatif (APE) yang dapat 

merangsang perkembangan kognitif peserta 

didik, pengguanan media puzzle juga akan 

melatih peserta didik untuk melatih daya ingat 

mengenal bentuk dan dapat melatih daya fikir 

peserta didik dalam memecahkan kepingan 

puzzle, yang dimainkan dengan cara 

membongkar pasang kepingan puzzle 

berdasarkan kepingannya. Media puzzle 

merupakan permainan menyusun kepingan 

gambar sehingga menjadi sebuah gambar yang 

utuh. Media puzzle sangat sering digunakan di 

PAUD karena media puzzle merupakan salah 

satu bentuk permainan yang memiliki nilai-

nilai edukatif. Dengan puzzle, anak belajar 

memahami konsep bentuk, warna, ukuran dan 

jumlah. Tentunya bentuk puzzle yang 

digunakan lebih beragam dan mempunyai 
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warna yang lebih mencolok. Memasang 

kepingan puzzle berarti mengingat gambar 

utuh, kemudian menyusun komponennya 

menjadi sebuah gambar benda.  

Peran guru dalam permainan puzzle untuk 

meningkatkan perkembangan motorik halus 

pada anak usia prasekolah dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan Erni Yuniati yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh puzzle 

terhadap perkembangan motorik halus anak 

usia prasekolah dengan nilai p value 0,0001. 

Perkembangan motorik tidak selalu dapat 

berjalan sesuai yang diharapkan, terdapat 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan motorik anak diantaranya 

adalah faktor lingkungan, kematangan, 

kesempatan, struktur fisik, berlatih dan belajar 

atau stimulus. 

 Hasil penelitian Guru di PAUD Ananda 

Cariu sangat minim pengetahuan tentang 

media belajar untuk membantu perkembangan 

motorik halus anak, sehingga di butuhkan 

media pendukung untuk membantu 

tercapainya 6 aspek perkembangan salah 

satunya adalah perkembangan motorik halus.  

Pendidikan di PAUD Ananda cariu 

dilaksanakan dengan prinsip bermain sambil 

belajar atau belajar seraya bermain sesuai 

dengan perkembangan anak didik. 

Pelaksanaan pendidikan tersebut harus 

terencana, terprogram dan tetap 

memperhatikan tingkat perkembangan anak. 

Penggunaan strategi, media belajar mengajar 

harus disesuaikan dengan kebutuhan, minat 

dan kemampuan anak didik. Media puzzle 

dalam proses pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting, khususnya untuk 

perkembangan motorik halus anak. 

 

LANDASAN TEORI 

 Menurut kamus bahasa Indonesia peran 

yaitu perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Peran guru  sebagai pendidik 

adalah mendidik, melatih dan mengajar. Peran 

guru dalam menjalankan tugas disekolah harus 

dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua 

kedua dan mampu menarik simpati para siswa 

sehingga pelajaran apapun yang dipelajari 

hendaknya dapat menjadi motivasi siswanya 

dalam mengajar dengan kepercayaan yang 

diberikan masyarakat, maka dipundak guru 

diberikan tugas memang berat. Pembinaan 

yang harus guru berikan pun tidak hanya 

secara kelompok (klasikal). Guru adalah 

panutan utama dalam proses pembelajaran 

atau penerapan program pendidikan disekolah 

memiliki peranan yang sangat strategi dalam 

mencapai tujuan pesndidikan yang 

diharapkan. Dalam hal ini guru dipandang 

sebagai faktor diterminan terhadap pencapaian 

mutu prestasi belajar siswa. Tetapi juga 

memperhatikan sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan anak didiknya, tidak hanya 

dilingkungan sekolah teatapi diluar sekolah 

sekalipun. dalam kegiatan belajar mengajar, 

guru memiliki peran yang cukup penting untuk 

membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat 

diterima oleh siswa-siswa yang ada. Tak hanya 

berperan untuk mengajarkan ilmu-ilmu saja, 

banyak sekali peran guru dalam proses 

pembelajaran.  

 Peran guru sebagai sebuah sumber 

belajar akan sangat berkaitan dengan 

kemampuan guru untuk menguasai materi 

pelajaran yang ada. Sehingga saat siswa 

bertanya sesuatu hal, guru dapat dengan sigap 

dan tanggap menjawab pertanyaan murid 

dengan menggunakan bahasa yang lebih 

mudah dimengerti. Peran seorang guru sebagai 

fasilitator adalah dalam memberikan 

pelayanan agar murid dapat dengan mudah 

menerima dan memahami materi- materi 

pelajaran. Sehingga nantinya proses 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Guru dapat dikatakan sebagai 

pembimbing perjalanan, yang mana berdasar 

pengetahuan serta pengalamannya dan 

memiliki rasa tanggung jawab dalam 

kelancaran perjalanan tersebut. Perjalanan ini 

tidak hanya soal fisik namun juga perjalanan 

mental, kreatifitas, moral, emosional dan 

spritual yang lebih kompleks dan dalam. Guru 

adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan 

murid- murid, baik secara individual ataupun 
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klasikal, baik di sekolah maupun diluar 

sekolah.  Guru sebagai pendidik dan pengajar 

anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang 

mengajarkan berbagai macam hal yang baru 

dan sebagai fasilitator anak supaya dapat 

belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 

kemampuannya secara optimal, hanya saja 

ruang lingkupnya guru berbeda, guru 

mendidik dan mengajar di sekolah negeri 

ataupun swasta. Guru memang menempati 

kedudukan yang terhormat di masyarakat. 

Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena 

kewibawaannya, sehingga masayarakat tidak 

meragukan figur guru. Masyarakat percaya 

bahwa dengan adanya guru, maka dapat 

mendidik dan membentuk kepribadian anak 

didik mereka dengan baik agar mempunyai 

intelektualitas yang tinggi serta jiwa 

kepemimpinan yang bertanggung jawab.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa guru 

dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Sedangkan guru dalam pandangan 

masyarakat itu sendiri adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat 

tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan 

yang formal saja tetapi juga dapat 

dilaksanakan dilembaga pendidikan 

nonformal seperti di masjid, di surau/mushola, 

dirumah dan sebagainya. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru  

adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian 

besar waktunya untuk mengajar dan mendidik 

siswa serta berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara 

individual ataupun klasikal. Banyak peranan 

yang diperlukan dari guru sebagai pendidik 

atau siapa saja yeng telah menerjunkan diri 

menjadi guru.  

          Media adalah sarana yang berfungsi 

menyalurkan informasi kepada peserta didik 

yang dapat merangsang pikiran, kemampuan 

serta keterampilan peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik.   . 

Menurut Miarso dalam buku Giri Wiarto 

bahwa media merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan siswa belajar. 

Berdasarkan definisi tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat ataupun sarana yang dapat 

digunakan dalam menyampaikan informasi 

dan sebagai alat bantu mengajar guna 

memciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Puzzle adalah permainan yang 

di anjurkan dimasa tumbuh kembang anak 

karena mampu merangsang perkembangan 

otak, khususnya otak kanan dan otak kiri.  

         Menurut Ida Munfarijah ada 8 manfaat 

bermain puzzle: (1) bermain puzzle melatih 

kesabaran dan ketekunan anak. Menyusun 

potonganpotongan gambar dan merangkainya 

menjadi sebuah gambar yang utuh dapat 

melatih kesabaran dan ketekunan anak. Berani 

mencoba-coba memasangkan potongan 

gambar di tempat yang sesuai, akan melatih 

kesabaran anak dan sebagai orang tua kita 

akan dapat melihat sampai di mana 

keberaniannya mencoba hal-hal baru (2) 

Kedua, bermain puzzle dapat meningkatkan 

koordinasi mata dan tangan. Gambar, bentuk 

dan warna yang ada pada puzzle akan dapat 

membantu anak dalam meningkatkan 

koordinasi gerak mata dan tangan. Sebagai 

orang tua kita dapat melatih anak meletakkan 

potongan puzzle ke tempatnya lagi secara 

bertahap.   (3) mengembangkan kemampuan 

motorik halus. Kegiatan menyusun puzzle 

dengan mengambil dan meletakkan potongan 

puzzle pada tempatnya, akan membantu 

perkembangan kemampuan motorik anak 

untuk persiapan menulis, menggambar, 

memakai sepatu sendiri, dan makan sendiri.  

 Dalam hal ini diawali dengan bimbingan 

orang tua kepada anak, saat anak belum berani 

memainkan puzzle dan menyusunnya sendiri 

sambil terus dimotivasi.  (4) bermain puzzle 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

kognitif anak. Permainan puzzle yang terdiri 

dari berbagai macam bentuk, warna dan 

ukuran akan membantu anak berpikir dalam 

mengenal macammacam bentuk yang terdiri 

dari kepingan-kepingan untuk disusun 

menjadi utuh kembali.  (5) bermain puzzle 

dapat membantu melatih anak memecahkan 
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masalah. Anak akan mengamati kepingan-

kepingan gambar atau bentuk yang akan 

disusun, sehingga membentuk menjadi sebuah 

gambar yang sempurna dan utuh kembali.  

             Dari uraian di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa permainan puzzle 

merupakan salah satu permainan edukatif yang 

menyenangkan yang dapat mengembangkan 

kemampuan dan kecerdasan seorang anak 

yang di mainkan dengan cara membongkar 

pasang kepingan puzzle berdasar 

pasangannya.     

 

METODE PENELITIAN  

Metode dalam penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini mewujudkan dengan 

menafsirkan satu variabel, kemudian 

menghubungkannya dengan variabel data 

yang lain, dan disajikan dalam bentuk kata-

kata atau kalimat naratif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang 

menggungkap situasi social tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, 

dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang relevan diperoleh dari 

situasi alamiah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini tidak 

berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan, menguraikan, dan 

menggambarkan tentang penerapan. teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian  ini yaitu: 1)  

Observasi.  

Observasi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap objek.  Teknik observasi ini 

dilakukan untuk menemukan data-data atau 

informasi dari seluruh aktifitas yang dilakukan 

oleh guru dan anak didik secara sistematis 

dengan menggunakan lembar observasi. 2) 

Dokumentasi Teknik dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh dokumen tentang kegiatan 

penerapan motorik halus pada anak melalui 

media permainan, sekitar sekolah ,pada teknik 

dokumentasi ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen-dokumen penting sekolah yang 

menunjang masalah penelitian, Teknik analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun 

sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, data 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana diketahui pada bab 

sebelumnya bahwa pengambilan data dalam 

penelitian ini melibatkan beberapa responden 

yaitu kepala sekolah, dewan guru, dan peserta 

didik. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara dan observasi kepada kepala 

sekolah, dewan guru, wali murid dan peserta 

didik. Kegiatan wawancara yang peneliti 

lakukan untuk mengungkap peran guru dalam 

menggunakan media puzzle untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus 

siswa PAUD Ananda Cariu Bogor. Bila data 

yang diperoleh pada wawancara dianggap 

kurang maka peneliti melakukan wawancara 

ulang pada hari berikutnya. Walaupun dalam 

melakukan wawancara dan observasi peneliti 

hanya melihat beberapa aspek dari peran guru 

dalam menggunakan media puzzle untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus 

siswa PAUD Ananda Cariu Bogor yang sudah 

dirancang dalam panduan wawancara dan 

observasi, tetapi tidak menutup kemungkinan 

kegiatan atau perilaku responden yang relevan 

engan penelitian ini dicatat oleh penelitiDalam 

landasan teori telah dijelaskan mengenai peran 

dan tugas seorang guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini.  

Pengembangan motorik halus anak 

usia dini dengan indikator: membuat garis 

vertikal, horizontal, lengkung kiri atau kanan, 

miring kiri atau kanan dan lingkaran, 

mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan yang rumit, melakukan 

gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu 

bentuk dengan menggunakan berbagai media, 

Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 
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menggunakan media, Mengontrol gerakan 

tangan yang menggunakan otot halus 

(menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, 

memelintir, memilin, memeras). Kondisi 

perkembangan motorik halus siswa PAUD 

Ananda sudah berkembang sangat baik.  

Dengan ditandai anak sudah bisa 

membongkar kepingan-kepingan puzzle 

dengan benar, sudah bisa menggerakan 

ototototnya dengan baik. Hal ini 

menunjukkan, secara umum kondisi 

perkembangan motorik halus berkembang 

sangat baik.  Secara umum perkembangan 

motorik halus anak usia dini sudah 

berkembang sesuai tingkat usianya, sehingga 

anak dapat menggerakkan jari-jemarinya, 

diantaranya, mereka dapat membongkar 

kepingan-kepingan puzzle. Disamping itu, 

guru juga mengamati tingkat perkembangan 

siswa dengan melihat siswa ketika bermain 

menggunakan APE di waktu istirahat. 

Motivasi adalah seni mendorong siswa untuk 

terdorong melaksanakan kegiatan belajar 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.  

Dengan demikian, motivasi adalah 

usaha dari pihak luar dalam hal ini  adalah guru 

untuk mendorong, mengaktifkan dan 

menggerakkan  siswanya secara sadar untuk 

terlibat aktif dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Peran yang dilakukan oleh guru 

biasanya memberikan motivasi-motivasi 

dengan kata-kata atau gerakan-gerakan, 

nyanyian-nyayian yang sangat sederhana 

sehingga anak dapat memahami dan mengikuti 

dengan baik yang disampaikan oleh ibu guru.  

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan 

bahwa peran guru dalam menstimulasi 

perkembangan motorik halus siswa yaitu 

memberikan motivasi dan dukungan-

dukungan positif sehingga menjadikan anak 

lebih percaya diri untuk bermain bersama 

teman sebayanya. Rata-rata hasil penilaian 

stimulasi perkembangan motorik halus  

dengan menggunakan media puzzle siswa 

pertemuan 1 dan 2 akan dinyatakan pada Tabel 

dan diagram berikut ini. 

 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Perkembangan 

Motorik Halus Menggunakan Media 

Puzzle 

 

 
Gambar 1. Gravik Hasil Penilaian 

Perkembangan Motorik Halus 

Menggunakan Media Puzzle 

Pembahasan 

Pendidikan Anak Usia Dini sangat 

penting, karena pendidikan manusia pada lima 

tahun pertama sangat menentukan kualitas 

hidup selanjutnya. Keberhasilan hidup 

seseorang ditentukan oleh bagaimana 

seseorang itu memperoleh pendidikan, 

perlakuan, dan kepengasuhan pada awal-awal 

kehidupannya. Pembentukan berbagai konsep, 

termasuk konsep diri, konsep hidup, konsep 

belajar dipengaruhi oleh bagaimana 

lingkungannya memperlakukan dirinya. Tugas 

Guru PAUD sangat penting, maka sudah 

seharusnya setiap guru menyadari akan tugas 

utamanya yaitu; mendidik dan mengasuh anak 

usia dini. Selain kemampuan secara akademik, 

juga perlu didukung aspek lain yang 

membantu keberhasilan pembelajaran.  

Adanya guru yang berkualitas secara 

akademik, kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan anak didik, serta media 

pembelajaran yang memadai, contohnya, guru 

bias menciptakan suatu media sesuai dengan 

Tema. Keterampilan motorik halus 

menyangkut koordinasi gerakan jari-jari 
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tangan dalam melakukan berbagai aktivitas, 

diantaranya adalah: Anak dapat membongkar 

dan memasang kepingan-kepingan puzzle, 

Dapat menggunakan gunting untuk memotong 

kertas, Dapat memasang dan membuka 

kancing dan resletin, Dapat menahan kertas 

dengan satu tangan, sementara tangan yang 

lain digunakan untuk menggambar, menulis 

atau kegiatan lainnya, 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang didapat kondisi 

perkembangan motorik halus siswa PAUD 

Ananda sudah berkembang sesuai usianya. 

Hal ini menunjukkan, secara umum kondisi 

perkembangan motorik halus berkembang 

sesuai usianya meskipun dalam memasang 

dengan cepat dan tepat masih belum 

maksimal.  Peran guru di PAUD Ananda sudah 

sangat maksimal memotivasi dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus 

siswa. Peran guru sangatlah penting, guru 

sebagai pengajar, pembimbing , motivator dan 

fasilitator. Guru juga sebagai orangtua siswa di 

sekolah, peran guru dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa siswa yaitu 

memberikan motivasi dan dukungan-

dukungan positif sehingga menjadikan anak 

lebih percaya diri untuk bermain bersama 

teman sebayanya. 
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